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Abstrak. Banyaknya kendala yang dialami mahasiswa dalam belajar keterampilan berbicara, 

seperti rasa takut, gugup, cemas, ketakutan membuat kesalahan, dan demam panggung, 

menjadi alasan utama dilaksanakannya penelitian ini. Keterampilan berbicara sangat 

diperlukan oleh mahasiswa, terutama mereka yang akan menjadi guru di sekolah. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan desain media pembelajaran mind mapping berbasis 

Artificial Intelligent [AI] untuk keterampilan berbicara pada mahasiswa program studi bahasa 

Jerman di Universitas Negeri Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode research and 

development [R&D] model SAM yang meliputi tahap desain, pengembangan, dan evaluasi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan angket respon 

mahasiswa dan dosen. Teknik analisis data yang digunakan yaitu kualitatif yang diperoleh 

dari hasil analisis kebutuhan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

menggunakan media pembelajaran mind mapping berbasis kecerdasan buatan tidak hanya 

berbicara bahasa Jerman dengan lebih lancar, tetapi juga merasa lebih percaya diri dalam 

menyusun kalimat yang akurat dan mengembangkan ide-ide mereka secara koheren. Hasil 

validasi yang dilakukan oleh validator menunjukkan bahwa media pembelajaran yang 

dikembangkan dalam penelitian ini telah memenuhi kualifikasi baik.  

Kata kunci: Media Pembelajaran; Mind Mapping; Artificial Intelligent; Keterampilan 

Berbicara 

 

Development of AI-Based Mind Mapping Learning Media for German 

Speaking Skills 

Abstract. The many obstacles experienced by students in learning speaking skills, such as 

fear, nervousness, anxiety, fear of making mistakes, and stage fright, are the main reasons for 

conducting this study. Speaking skills are very much needed by students, especially those who 

will become teachers in schools. This study aims to develop a mind mapping learning media 

design based on Artificial Intelligence [AI] for speaking skills in German language study 

program students at the State University of Jakarta. This study uses the research and 

development [R&D] method of the SAM model which includes the design, development, and 

evaluation stages. Data collection techniques are carried out through interviews, 

observations, and student and lecturer response questionnaires. The data analysis technique 

used is qualitative which is obtained from the results of the needs analysis. The results of this 

study indicate that students who use mind mapping learning media based on artificial 

intelligence not only speak German more fluently, but also feel more confident in constructing 

accurate sentences and developing their ideas coherently. The validation results carried out 

by the validator indicate that the learning media developed in this study have met good 

qualifications. 
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1 Pendahuluan 

Saat ini, bahasa sangat berperan penting di kalangan masyarakat karena melalui bahasa kita dapat 

berkomunikasi dengan sesama manusia dan kita dapat menyampaikan maksud dan tujuan kepada 

pembicara [1]. Seiring perkembangan zaman dan teknologi, manusia juga dituntut agar dapat 

berinteraksi untuk menyerap informasi dengan menggunakan bahasa asing. Dalam hal ini setiap 

mahasiswa wajib menguasai setidaknya satu bahasa asing, agar dapat berkomunikasi secara baik 

dan lancar dengan orang asing [2–4]. Tidak sedikit mahasiswa dapat berkomunikasi secara lancar 

menggunakan bahasa asing, disebabkan oleh kurangnya penguasaan kemampuan berkomunikasi 

menggunakan bahasa asing secara optimal [5–7]. 

Bahasa Jerman sebagai bahasa asing memiliki peran penting dalam berbagai bidang, seperti 

bisnis, teknologi, sains, dan filsafat [8,9]. Salah satu keterampilan yang perlu dikuasai mahasiswa 

dalam mempelajari bahasa Jerman yaitu berbicara. Keterampilan berbicara mengamanatkan agar 

siswa dapat mengungkapkan informasi secara lisan dan aktif dalam bentuk paparan atau dialog 

sederhana dalam bahasa Jerman secara mandiri yang disertai sikap positif. Keterampilan berbicara 

mengharuskan seseorang untuk dapat lancar berkomunikasi dan mengungkapkan gagasan kepada 

orang lain secara langsung. Melalui berbicara, orang lain menjadi tahu hal apa yang ingin 

disampaikan oleh seseorang, jika bahasa yang disampaikan jelas [10]. Pada kenyataannya 

keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang dianggap paling sulit bagi mahasiswa untuk 

dikuasai dalam pembelajaran bahasa Jerman. 

Ada dua masalah yang timbul dari pembelajaran keterampilan berbicara bahasa asing. 

Pertama, siswa sulit dalam berbicara seperti pengucapan, tata bahasa dan kosa kata. Kedua, ketika 

guru meminta siswa untuk berbicara, mereka kesulitan untuk menyampaikan pemikiran mereka. 

Itu karena siswa kekurangan kosa kata, kesalahan tata bahasa dan tidak percaya diri [11]. 

Sementara dari hasil studi pendahuluan oleh peneliti ditemukan permasalahan yang muncul seperti 

(1) minimnya kosakata yang dimiliki oleh mahasiswa, karena beberapa mahasiswa belajar bahasa 

Jerman semenjak masuk ke perguruan tinggi. Hal ini mengakibatkan mereka mengalami kesulitan 

untuk mengutarakan pendapat, juga mereka memahami bahasa Jerman dalam waktu yang lebih 

lama dari mahasiswa lainnya; (2) mahasiswa terlihat masih ragu-ragu mengucapkan kata atau 

kalimat. Hal ini terlihat ketika dosen meminta mereka untuk menjawab pertanyaan yang pada 

akhirnya menimbulkan rasa kurang percaya diri; (3) beberapa mahasiswa terlihat kurang antusias 

mengikuti pembelajaran bahasa Jerman. Salah satu penyebabnya karena proses pembelajaran 

sering menggunakan media yang monoton seperti proyektor dan powerpoint. Idealnya 

keterampilan berbicara bahasa Jerman harus dikuasai agar mahasiswa dapat mengungkapkan 

gagasan, pendapat ataupun informasi serta berdialog secara langsung dengan baik dan lancar. 

Berbagai fenomena di atas perlu ditangani secara serius untuk membantu mahasiswa 

meningkatkan keterampilan berbicara khususnya dalam menghasilkan ide. Karena bahasa Jerman 

merupakan salah satu bahasa asing yang paling sulit diajarkan di sekolah menengah atas di 

Indonesia [12]. Para peneliti sebelumnya mencoba mengurangi kesulitan tersebut, seperti Sari et al 

[2021] yang mengembangkan bahan ajar berbasis studi kasus agar siswa memiliki keterampilan 

dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Litualy et al [2022] 

menggunakan media Kahoot sebagai permainan edukatif, Kunu et al [2023] menerapkan model 

pembelajaran hybrid, sedangkan Usman et al [2017] menggunakan pendekatan kebermaknaan 

dalam meningkatkan kemampuan siswa. Namun usaha-usaha tersebut nampaknya belum 

membuahkan hasil yang optimal. Hal ini disebabkan kurangnya media interaktif dalam 

pembelajaran dan kesempatan siswa untuk praktik langsung sangat terbatas [17]. Oleh karena itu, 

perlu dikembangkan media pembelajaran yang interaktif. 

Pembelajaran bahasa asing dengan bantuan teknologi memberikan peluang baru bagi pelajar 

untuk berlatih berbicara [18]. Media pembelajaran bahasa berbasis situs mengurangi kecemasan 

pelajar dalam menggunakan bahasa target bahkan mereka terhubung dengan pelajar lain [19–21]. 

Teknologi telah membawa banyak perubahan revolusioner pada pendidikan di berbagai disiplin 

ilmu saat ini [22]. Pesatnya perkembangan teknologi komputer, para peneliti telah berusaha 

menerapkan teknologi kecerdasan buatan untuk pengembangan aplikasi pendidikan [23]. 

Pemetaan konsep adalah salah satu strategi pembelajaran bermakna, pengorganisasian, 

pencatatan, mengidentifikasi informasi penting, dan merangkum yang dapat memberikan 
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kontribusi signifikan terhadap perkembangan linguistik pembelajar, sehingga dalam jangka 

panjang, mereka dapat melakukan pembelajaran bahasa dengan lebih baik di kelas yang 

diinstruksikan. Pengaturan [24]. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian Novak dan rekan-rekannya 

mengarah pada pengembangan pemetaan konsep yang dapat memfasilitasi proses pembuatan 

konsep dan representasi pengetahuan, sehingga dapat berkontribusi pada peningkatan kemampuan 

berbicara. Pemetaan konsep mendorong pertanyaan, diskusi, dan debat [25]. Selain itu, pemetaan 

konsep tidak hanya membantu peserta didik berkembang, tetapi juga mengatur ide-ide mereka 

[26]. Demikian pula Buran & Filyukov [2015] menunjukkan bahwa pemetaan konsep dapat secara 

efektif menghasilkan pembelajaran bermakna dengan mengintensifkan pemikiran asosiatif siswa 

dalam kursus berbicara bahasa Inggris. 

Beberapa peneliti di bidang pengajaran bahasa telah membuktikan efek positif dari pemetaan 

konsep yang diterapkan dalam berbicara [Chen & Hwang, 2020; Darmawansah et al., 2022; 

Kazemi & Moradi, 2019; Lin & Mubarok, 2021]. Misalnya, Paxman [2011] menjelaskan di mana 

siswa yang menggunakan pemetaan konsep sebagai metode persiapan pidato memberikan 

penyampaian yang lebih lancar dan spontan, serta melakukan kontak mata selama pidato mereka, 

sehingga mereka menunjukkan kontrol diri dan kepercayaan diri yang lebih besar. Saputra & 

Muntasir [2021] menemukan adanya perbedaan yang signifikan antara keterampilan berbicara 

siswa dalam menceritakan kembali cerita menggunakan pemetaan pikiran dan tanpa pemetaan 

pikiran. Khodabandeh [2021] menambahkan bahwa penggunaan mind mapping sebagai salah satu 

metode kreatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan kapasitas belajar. Selain itu, 

penggunaan teknik pemetaan pikiran mampu meningkatkan kinerja pidato monolog lisan siswa 

[35]. Adanya interaksi yang signifikan antara waktu, metode pengajaran dan tingkat kemahiran 

bahasa terhadap pemantauan diri, efikasi diri, dan prestasi bagi siswa yang menggunakan 

pemetaan konsep [36]. Penggunaan peta konsep dapat meningkatkan tidak hanya keterampilan 

linguistik tetapi juga keterampilan argumentatif dan persuasi [37]. Bahkan, pemetaan konsep telah 

banyak diadopsi oleh para pendidik dan terbukti efektif dalam berbagai lembaga kursus [38,39]. 

Pada dasarnya, pemetaan konsep memiliki potensi besar untuk meningkatkan kinerja 

pembelajaran bahasa dan kesadaran berpikir kritis mahasiswa bahasa Jerman serta mengurangi 

kecemasan berbicara mereka. Media pembelajaran yang disertai mind map untuk keterampilan 

berbicara bahasa Jerman belum banyak dikembangkan. Dalam beberapa penelitian seperti Sun et 

al [2017] mengungkapkan bahwa membangun peta pikiran membantu siswa mempertahankan ide 

untuk elaborasi dan evaluasi, merangsang alur diskusi baru, dan mengatur kemajuan tugas. Anas 

[2021] menegaskan jika pemetaan pikiran digital memberikan siswa praktik berbicara online yang 

bermakna. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan desain media 

pembelajaran mind map berbasis Artificial Intelligent untuk keterampilan berbicara bahasa Jerman.  
 

2 Metode 

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Model 

yang digunakan diambil dari model SAM [Successive Approximation Model] dari Michael Allen. 

SAM memiliki delapan langkah kecil secara berulang yang tersebar ke dalam tiga tahapan yaitu 

tahap persiapan [preparation phase], tahap iteratif desain [iterative design phase],  dan tahap 

interatif pengembangan [iterative development phase] [41]. Tahapan pada penelitian ini mencakup 

aspek desain, pengembangan, dan evaluasi yang dilakukan secara sistematis. Tahap desain peneliti 

merancang dibuat seperti konsep, metode, alat yang akan digunakan. Tahap pengembangan 

dilakukan proses pembuatan media pembelajaran dan proses pengujian validasi untuk memastikan 

bahwa media dapat sesuai digunakan dengan baik. Tahap evaluasi dilakukan perbaikan sesuai 

dengan kebutuhan. Setelah melakukan analisis kebutuhan pada mahasiswa dan dosen, dilakukan 

pengumpulan data pada penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis AI, dengan 

dilakukan melalui instrumen berupa angket semi terbuka dan tertutup. Angket semi terbuka dipilih 

agar para ahli validator dapat memberikan umpan balik dan kritik tambahan mengenai produk 

yang telah dikembangkan oleh peneliti. Materi yang dipilih adalah fokus pada Rund ums Essen, 

yaitu tentang makanan, yang akan diringkas untuk membantu mahasiswa lebih memahami topik 
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tersebut. Tema ini akan dirancang secara sistematis sehingga dapat ditampilkan melalui media 

pembelajaran. 

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini berupa instrumen non-test yang 

meliputi observasi, wawancara dan kuesioner. Observasi dilakukan untuk mengamati 

pembelajaran bahasa Jerman. Selain mengamati proses pembelajaran, peneliti juga melakukan 

observasi pada fasilitas yang terdapat di dalam kelas dan media pembelajaran berbicara bahasa 

Jerman yang digunakan. Sebelum penelitian berlangsung, peneliti melakukan wawancara dengan 

dosen bahasa Jerman untuk mengetahui kondisi dan kebutuhan media pembelajaran bahasa 

Jerman. Peneliti juga mengetahui kondisi dan kebutuhan mahasiswa dalam pembelajaran. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni kualitatif. Data kualitatif berupa hasil 

wawancara dengan dosen, masukan, kritik dan saran yang akan dikemukakan oleh ahli desain 

media, ahli materi, dan praktisi/dosen dalam perbaikan media yang akan di produksi. Skor 

menggunakan skala Likert dari 1 sampai 5. 

3 Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil 

Point penting permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengembangan media 

pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Jerman. Berdasarkan 

hasil wawancara, observasi peneliti dan analisis situasi mahasiswa terlihat bahwa dari hasil 

pemahaman mahasiswa pada keterampilan berbahasanya, sebagai berikut yaitu tingkat 

penggunaan bahasa Jerman hanya belum menyentuh ranah kognitif, pada umumnya keterampilan 

berbahasa mahasiswa masih terletak pada keterampilan membaca dan menulis, dan juga 

keterampilan menyimak serta berbicara mahasiswa yang masih rendah.  Namun tidak semua 

mahasiswa memiliki hambatan dalam berbicara, hal ini terlihat dari adanya beberapa mahasiswa 

yang memiliki kemampuan berbicara bahasa Jerman yang baik. Tetapi, meskipun terlihat memiliki 

potensi yang bagus, keterampilan berbicara harus dikembangkan dalam beberapa sisi, diantaranya 

diajak untuk berdiskusi dengan baik dan berbicara dengan baik dan efektif. 

Lain halnya dengan hasil pengamatan peneliti terkait ketersediaan sarana/media/sumber 

belajar pendukung untuk pembelajaran masih kurang, seperti LCD proyektor, buku, dan media 

pembelajaran sebagai alat untuk menyampaikan pembelajaran khususnya dalam keterampilan 

berbicara. Hal ini dapat berpengaruh pada kualitas dan kuantitas pembelajaran dari segi 

pencapaian tujuan pembelajaran serta hasil belajar mahasiswa. Oleh karena itu, perlunya keaktifan 

dosen dalam melengkapi penunjang media pembelajaran dari sarana, media, dan sumber belajar 

agara proses pembelajaran dapat terlaksana dan menarik perhatian mahasiswa. Artinya, 

penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat memotivasi mahasiswa untuk aktif dan kritis 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Ada empat kategori dalam berbicara seperti yang disampaikan oleh [42] yaitu pengucapan, 

melakukan percakapan, mengelola interaksi, dan mengatur wacana. [43] mempertegas bahwa 

untuk menjadi pembicara yang kompeten dalam bahasa, seseorang harus mampu menangani 

beberapa proses dan keterampilan yang kompleks secara bersamaan seperti mengucapkan vokal, 

konsonan, dan bunyi campuran dengan pengucapan yang benar dan jelas; keunggulan dalam 

melakukan dan mengelola interaksi dengan orang lain; dan mengatur wacana menggunakan 

intonasi yang tepat, dan mengelola struktur bahasa untuk mengubah topik dan tujuan komunikatif. 

Model strategi berbicara yang dikembangkan oleh [23] dimodifikasi untuk membantu mahasiswa 

menggunakan strategi berbicara kognitif, metakognitif, dan interaksi dengan Chatbot AI dalam 

penelitian ini. Perhatikan gambar 1 berikut. 
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Gambar 1 Pendekatan chatbot AI yang dipandu peta pikiran [23] 

 

Sebelum praktik berbicara dengan mind mapping, mahasiswa diharuskan mempelajari cara 

menggambar peta pikiran di lembar kertas atau aplikasi melalui perangkat mereka. Selama proses 

pemetaan pikiran, mereka menerima materi pembelajaran termasuk penjelasan topik, kosakata, dan 

struktur kalimat pada sistem. Setelah itu, mahasiswa melakukan tahapan bimbingan pembelajaran 

dari instruktur seperti model strategi berbicara. Dalam tahap pembelajaran peta pikiran, mahasiswa 

menggunakan kosakata melalui parafrase dan menciptakan kata-kata baru, berencana untuk 

berbicara, dan memantau bahasa mereka saat berbicara melalui peta pikiran. Bimbingan peta 

pikiran juga membantu mahasiswa untuk meminta bantuan, memeriksa pemahaman mereka, dan 

meminta klarifikasi. Setiap peta pikiran untuk setiap mahasiswa berbeda berdasarkan pengetahuan 

sebelumnya dan tingkat yang berbeda. Setelah peta pikiran selesai, mahasiswa dapat melanjutkan 

ke langkah pembelajaran berikutnya untuk berlatih dengan mind map. Berikut adalah hasil 

pengembangan media mind map berbasis AI untuk keterampilan berbicara bahasa Jerman tema 

Rund ums Essen. 

 
Gambar 2 Pengembangan media mind map berbasis AI 

 

Setelah pembuatan media pembelajaran mind map selesai, dilanjutkan validitas dari produk 

media yang sudah dikembangkan. Validasi dari ahli tersebut diantaranya ahli desain media, ahli 

materi, dan praktisi/dosen. Hal ini dilakukan untuk mengetahui hasil produk yang sudah 

dikembangkan dan dijadikan sebagai pedoman untuk perbaikan-perbaikan selanjutnya. Data hasil 

validasi yang telah dilakukan oleh validator berada pada kualifikasi baik, sehingga pengembangan 
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media pembelajaran pada penelitian ini tidak perlu untuk revisi, akan tetapi validator memberikan 

saran terhadap pengembangan media tersebut. 

Rubrik untuk mengukur kinerja lisan bahasa Jerman mahasiswa dikembangkan oleh 

Kerangka Umum Uni Eropa untuk Bidang Bahasa [CEFR] dengan batasan deskriptif terperinci 

untuk memberikan ukuran tingkat kemampuan peserta tes, seperti yang ditunjukkan pada tabel 1 di 

bawah ini: 

 
Tabel 1 Rubrik penilaian keterampilan berbicara 

Kompetensi 

Kriteria 

Keterangan  Skala 

 

 

Manajemen Topik 

Menyampaikan subtansi topik 3 = sama sekali sesuai 

2 = sebagian besar sesuai 

1 = sebagian besar tidak 

sesuai 

0 = sama sekali tidak 

sesuai 

Kosakata  

Tercpainya niat berbicara 

 

 

Manajemen Tugas 

Partisipasi dalam percakapan 3 = sama sekali sesuai 

2 = sebagian besar sesuai 

1 = sebagian besar tidak 

sesuai 

0 = sama sekali tidak 

sesuai 

Menggunakan strategi ceramah 

Kefasihan berbicara 

 

 

Penguasaan 

Sintaksis dan 

Morfologi 

Sintaksis  3 = sama sekali sesuai 

2 = sebagian besar sesuai 

1 = sebagian besar tidak 

sesuai 

0 = sama sekali tidak 

sesuai 

Morfologi  

 

 

Pengucapan dan 

Intonasi 

Pengucapan  3 = sama sekali sesuai 

2 = sebagian besar sesuai 

1 = sebagian besar tidak 

sesuai 

0 = sama sekali tidak 

sesuai 

Intonasi  

Sumber: [44] 

 

Manajemen topik merupakan salah satu komponen penting kompetensi komunikatif 

interaksional. Kompetensi yang dianalisis meliputi tiga hal, yaitu (1) keberhasilan menyampaikan 

substansi tugas yang berkaitan dengan peran pembicara, (2) spektrum kosakata, (3) kemampuan 

mewujudkan maksud berbicara. Untuk mengetahui kompetensi mahasiswa pada manajemen tugas 

meliputi (1) berpartisipasi dalam percakapan, (2) menggunakan strategi wacana, (30 dan 

kelancaran berbicara. Selanjutnya, pemahaman terhadap sintaksis dan morfologi dalam 

kompetensi interaksional dapat ditunjukkan dengan bersikap kreatif dalam menyampaikan 

gagasan, ide, pikiran, atau perasaan dengan pola gramatikal sesuai kaidah gramatikal. Terakhir, 

pengucapan dan intonasi merupakan kompetensi keempat yang perlu dianalisis untuk mengetahui 

kemampuan interaksi mahasiswa. Komunikasi lisan dapat dipahami dengan mendengarkan bunyi-

bunyi yang diucapkan oleh pembicara. Pada bagian ini, fonem-fonem yang diucapkan oleh 

pembicara dianalisis. 

3.2 Pembahasan 

Dalam penelitian ini, pendekatan terpadu yang dipandu mind map dan kecerdasan buatan 

dikembangkan. Kinerja belajar dalam pendekatan mind map menunjukkan bahwa mahasiswa 

dapat berbicara lebih lancar, menggunakan struktur yang akurat secara konsisten, dan 
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mengembangkan topik secara koheren dan tepat dengan pengulangan. Inilah alasan mengapa mind 

map bermanfaat bagi mahasiswa dalam hal meningkatkan kinerja belajar mereka, karena panduan 

mind map dapat mengatur informasi dan pengetahuan mahasiswa sebelumnya selama kegiatan 

belajar. Temuan ini mendukung hasil penelitian dari [44] bahwa dengan mind mapping maka 

mahasiswa memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup baik terhadap aspek kebahasaan, 

meliputi ranah sintaksis, morfologi, dan fonologi. Penelitian yang dilakukan oleh [34] 

mengungkapkan bahwa efek positif dari teknik pemetaan pikiran yaitu mind mapping memberikan 

wawasan berharga bagi pembelajar tentang penerapan teknik tersebut dalam kelas terbalik dan 

kelas tradisional untuk kepribadian introvert dan ekstrovert. 

Pemetaan pikiran merupakan strategi pembelajaran yang bermakna untuk mengatur informasi 

dan membuat visualisasi yang lebih sistematis dari keseluruhan struktur [45,46]. Pemetaan pikiran 

memiliki keuntungan besar bagi siswa, tidak hanya dalam hal mengembangkan hubungan antara 

kata-kata dan teks yang kohesif, tetapi juga untuk menumbuhkan kreativitas siswa dan integrasi 

mereka terhadap ide-ide baru [26,47,48]. Strategi ini melibatkan penyusunan kata-kata menjadi 

gambar dengan kata inti di tengah atau di atas dan kata-kata atau gambar terkait yang dihubungkan 

dengan kata-kata kunci dengan garis. Selain itu, [49] menunjukkan bahwa pemetaan pikiran 

membantu siswa berpikir secara logis dan meningkatkan kinerja pembelajaran mereka. 

Dalam pembelajaran bahasa, strategi pemetaan pikiran telah banyak digunakan oleh guru dan 

peneliti untuk mengukur berbagai hasil pembelajaran. Misalnya, [50] menggunakan strategi 

pemetaan sebagai alat bantu untuk meningkatkan pemahaman bacaan bahasa Inggris. [51] meneliti 

empat elemen motivasi, perhatian, relevansi, kepercayaan diri, dan kepuasan siswa dalam kursus 

berbicara EFL yang menggunakan alat komunikasi termediasi komputer Google Hangouts. Lebih 

jauh, beberapa peneliti di bidang pembelajaran bahasa telah menyelidiki efek positif pemetaan 

pikiran yang diterapkan dalam kinerja berbicara, membaca, dan menulis [28,52] 

Penelitian tentang pengembangan media pembelajaran mind mapping berbasis AI untuk 

keterampilan berbicara bahasa Jerman memiliki beberapa implikasi penting dalam bidang 

pendidikan bahasa. Pertama, mind mapping terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara dan pemahaman bahasa, di mana mahasiswa dapat berbicara lebih lancar dan 

menggunakan struktur bahasa Jerman dengan lebih akurat. Kedua, mind mapping tidak hanya 

berfungsi untuk meningkatkan keterampilan berbahasa, tetapi juga merangsang kreativitas dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Ketiga, penggunaan mind mapping berbasis AI 

mendukung pembelajaran berbasis teknologi yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan 

mahasiswa. 

4 Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan terpadu antara mind mapping dan AI memiliki 

dampak positif yang signifikan terhadap keterampilan berbicara mahasiswa dalam bahasa Jerman. 

Melalui mind mapping, mahasiswa dapat berbicara lebih lancar, menggunakan struktur yang 

akurat secara konsisten, serta mengembangkan topik secara koheren Mind mapping membantu 

mengatur informasi dan pengetahuan sebelumnya, yang secara langsung berkontribusi pada 

peningkatan kinerja belajar. Selain itu, integrasi AI dalam mind mapping memperkuat efektivitas 

pembelajaran berbasis teknologi, memberikan umpan balik otomatis yang responsif terhadap 

kebutuhan mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar para pengajar bahasa 

Jerman maupun bahasa asing lainnya, mempertimbangkan untuk mengintegrasikan mind mapping 

berbasis AI dalam metode pengajaran. Alat ini terbukti tidak hanya meningkatkan keterampilan 

berbicara, tetapi juga mengembangkan kreativitas dan kemampuan berpikir logis mahasiswa. 

Teknologi AI dapat dimanfaatkan lebih lanjut untuk memberikan umpan balik otomatis, 

memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih adaptif. Penelitian di masa depan dapat mengkaji 

penggunaan metode ini pada berbagai tingkat pendidikan dan subjek yang berbeda untuk 

memahami manfaatnya secara lebih luas. 
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